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Abstrak 

 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman dan penjelasan mengenai Pengaruh 

Komunikasi terhadap Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) mandiri Desa 
Wisata Danau Tadow di Kelurahan Sedau Kota Singkawang. Judul skripsi ini diangkat berdasarkan 

permasalahan yang berkaitan dengan implementasi PNPM mandiri desa wisata Danau Tadow di 

Kelurahan Sedau Kota Singkawang yang mana implementasi program tersebut belum sepenuhnya 

berjalan dengan efektif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden 57. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi dengan 

implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) mandiri desa wisata Danau Tadow 

di Kelurahan Sedau Kota Singkawang. Koefisien korelasi dari kedua variabel penelitian ini yaitu sebesar 

0,562. Berdasarkan nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa besarnya pengaruh komunikasi 

terhadap implementasi PNPM andiri desa wisata Danau Tadow di Kelurahan Sedau Kota Singkawang 

adalah sebesar 31,58%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 68,42% adalah faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 
 

Kata Kunci : Komunikasi, Implementasi, Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri. 

 
 

Abstract 
 

This essay aimed to gain an understanding and explanation of the Influence of Communication on the 

Implementation of the National Program for Community Empowerment (PNPM) self-Tourism Village in 

the Village of Lake Tadow Sedau Singkawang. The title of this essay is based on issues raised with regard 

to the implementation of PNPM Mandiri in the tourist village of Lake Village Tadow Sedau Singkawang 
in which implementation of the program has not been fully effective. This study uses quantitative 

methods with 57 respondent. The result of this research indicate that there is significant relationship 

between communication with the implementation of the National Program for Community Empowerment 

(PNPM) independent village in the Village of Lake Tadow Sedau Singkawang. Correlation coefficient of 

these two variables is equal to 0.562. Based on the value of coefficient determination shows that the 

Influence of Communication on the Implementation of PNPM self-Tourism Village in the Village of 

Lake Tadow Sedau Singkawang is 31.58%, while the remaining 68,42% is the other factors that not 

examined in this study. 

 
 

Keywords : Communication, Implementation, National Community Empowerment Program. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 2. Pembatasan Masalah 
 

Dalam  rangka  mendukung  pencapaian  Dalam penelitian ini terdapat dua 

sasaran Prioritas  Nasional  4 yakni variabel yakni komunikasi sebagai variabel X 

penanggulangan kemiskinan, Kementerian atau variabel bebas dan implementasi PNPM 

Kebudayaan dan Pariwisata mensinergikan dan desa wisata sebagai variabel Y atau variabel 

mengharmonisasikan program   pengembangan terikat. Dalam mendukung dan mempermudah 

pariwisata berbasis pemberdayaan masyarakat penelitian ini, penulis menetapkan teori yang 

ke   dalam   Program   Nasional   Pemberdayaan akan digunakan dalam menguji kedua variabel 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Bidang Pariwisata 

dalam wujud Desa Wisata. PNPM Mandiri Desa 
Wisata ini dikelola oleh masyarakat dan berada 

di bawah binaan dan tanggung jawab Dinas 

Pariwisata masing-masing daerah. 

tersebut. 
 

George Edward III (dalam Agustino, 

2006:149) mengatakan bahwa variabel yang 

mempengaruhi implementasi terdiri dari empat 

variabel yaitu : 1. Komunikasi, 2. Sumber Daya, 

Kota Singkawang merupakan salah satu kota 3. Disposisi, 4. Struktur Organisasi. Karena 

yang dipercayakan untuk menjalankan PNPM dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

Mandiri   Desa   Wisata   mulai   tahun   2011. bebas adalah komunikasi, maka penulis hanya 

Berdasarkan hasil   evaluasi    dan   pendataan menggunakan variabel komunikasi. Adapun 

petugas,   pada   tahun   2011    yang   menjadi indikator yang diuraikan Edward III dalam 

percontohan yakni Kelurahan Sedau Kecamatan teorinya adalah transmisi, kejelasan, dan 

Singkawang    Selatan.    Desa     wisata    yang konsistensi. 

diterapkan di Kelurahan Sedau dikhususkan 
pada RT 40 RW 07 dikarenakan potensi wisata Selanjutnya,     variabel      terikat      adalah 

yang belum digali ada pada wilayah tersebut. 
Wilayah RT 40 RW 07 tersebut dikenal dengan 

implementasi PNPM mandiri desa wisata. 
Berdasarkan Laporan Pertanggungjawaban 

sebutan Desa Pasir Tengah oleh masyarakat 

setempat. Jadi, yang mendapatkan PNPM 

Pengelolaan Danau Tadow 

pada Peraturan Menteri 

yang berpedoman 

Kebudayaan dan 

Mandiri desa wisata adalah Danau Tadow yg Pariwisata tentang Pedoman Program Nasional 
terletak di Desa Pasir Tengah Kelurahan Sedau, Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

selanjutnya dalam penulisan skripsi ini disebut 
Desa Wisata Danau Tadow. 

Pariwisata, tujuan utama 
Meningkatkan kreatifitas 

PNPM adalah : 1. 
masyarakat dalam 

 

Berkaitan dengan keberhasilan implementasi 
PNPM Mandiri Desa Wisata, aparatur Dinas 

Kebudayaan, Pariwisata, Pemu a dan Olahraga 

membaca peluang pariwisata, 2. Meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat daerah binaan, 

3. Mempromosikan daerah binaan sebagai salah 

satu tujuan wisata, 4. Meningkatkan kapasitas 
memiliki peranan yang sangat penting, yakni pemerintah daerah dalam memberikan 

menginformasikan   atau mengkomunikasikan 

PNPM Desa Wisata ini. Faktor komunikasi 

pelayanan kepada masyarakat, dan 5. 

Membangun kemitraan lintas sektor untuk 
menjadi salah satu kunci dalam mendukung melakukan akselerasi pembangunan 
keberhasilan program ini. Oleh karena itu, suatu kepariwisataan. Karena keterbatasan penulis dan 
program dengan komunikasi yang baik akan untuk mempermudah penelitian ini, indikator 
berjalan dengan baik pula  dan sesuai  dengan yang digunakan adalah 3 dari tujuan PNPM 

harapan atau tujuan. mandiri tersebut. Adapun indikatornya adalah : 

1. Meningkatkan kreatifitas masyarakat dalam 

Berdasarkan pada latar belakang seperti 

dikemukakan di atas, maka penulis mencoba 

meneliti permasalahan tersebut, yang kemudian 

disusun dalam sebuah bentuk skripsi yang diberi 
judul “Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Implementasi Program Nasional Pemberdayaan 

membaca peluang pariwisata, 2. Meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat daerah binaan, 

dan 3. Mempromosikan daerah binaan sebagai 
salah satu tujuan wisata. 

 

3. Rumusan Permasalahan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Danau Tadow di Kelurahan 

Singkawang”. 

Desa Wisata 

Sedau Kota 
“Apakah terdapat pengaruh antara 

Komunikasi terhadap Implementasi PNPM 

Mandiri Desa Wisata Danau Tadow di 

Kelurahan Sedau Kota Singkawang ?” 
 



Governance, Jurnal Ilmu Pemerintahan 
https://jurmafis.untan.ac.id 

Sri Agus Nayang Sari 

Program Studi Ilmu Pemerintahan FISIP Untan 

 

Page 560  

N 

a 

 

 
 

u 

 
4. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pembatasan masalah dan 

perumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

a) Membuktikan pengaruh komunikasi dalam 

implementasi Program Nasional 

2. Apakah tujuan kebijakan tercapai. Dimensi 

ini diukur dengan melihat dua faktor, yaitu ; 

a. Impak atau efeknya pada masyarakat secara 

individu dan kelompok. 

b. Tingkat perubahan yang terjadi serta 
penerimaan kelompok sasaran dan 

perubahan yang terjadi. 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri  Berdasarkan Peraturan Menteri Kebudayaan 
Desa Wisata Danau Tadow di Kelurahan dan   Pariwisata   tentang Pedoman Program 

Sedau Kota Singkawang. 

b) Menghitung besarnya pengaruh komunikasi 

terhadap implementasi PNPM Mandiri Desa 

Wisata Danau Tadow di Kelurahan Sedau 

Kota Singkawang. 

 

5. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini,   diharapkan   akan 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Pariwisata, tujuan utama PNPM adalah: 

1. Meningkatkan kreatifitas masyarakat dalam 

membaca peluang pariwisata, 

2. Meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat daerah binaan, 

3. Mempromosikan daerah binaan sebagai 
salah satu tujuan wisata, 

4. Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah 

didapat pemahaman secara teoritis tentang dalam memberikan pelayanan kepada 

pengaruh komunikasi antara aparatur 

Disbudparpora dan masyarakat terhadap 

implementasi PNPM Mandiri Desa Wisata 

Danau Tadow di Kelurahan Sedau Kota 

Singkawang. 

 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masyarakat, dan 
5. Membangun kemitraan lintas sektor untuk 

melakukan akselerasi pembangunan 

kepariwisataan. 
 

Dalam mencapai keberhasilan implementasi 

PNPM mandiri desa wisata ini diukur dengan 

tercapainya tujuan PNPM seperti yang 

kontribusi kepada selur 

Daerah Kota Singkawang 

h Pemerintah 

khususnya pada 

dijelaskan. Implementasi PNPM mandiri desa 

wisata dikatakan berhasil jika tujuan tersebut 

Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan dapat tercapai sesuai yang diinginkan. Oleh 
Olahraga Kota Singkawang dalam upaya 

mengoptimalkan keberhasilan implementasi 

PNPM Mandiri Desa Wisata. 

karena itu, untuk mengukur keberhasilan 

implementasi PNPM mandiri desa wisata dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan tujuan 

PNPM sebagai indikator. Namun, untuk 

B. KERANGKA TEORI DA mempermudah penelitian ini dan sesuai 
METODE PENELITIAN 

1. Kerangka Teori 

a. Implementasi Kebijakan Publik 
 

Van Meter dan Van Horn (dalam Agustino, 

penelitian yang dilakukan, penulis hanya 

memfokuskan pada tiga indikator saja. Adapun 

indikator yang digunakan adalah : 

a) Meningkatkan kreatifitas masyarakat 

b) Meningkatkan pendapatan masyarakat 
2008:139) menyatakan bahwa   “Implementasi c) Mempromosikan daerah 
Kebijakan merupakan tindakan-tindakan yang 

dilakukan baik oleh individu-individu atau 

pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok 
b. Komunikasi 

pemerintah atau swasta yang diarahkan pada  Siporin (dalam Hasan, 2010:18) menyatakan 

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran 

dalam keputusan kebijaksanaan”. informasi antara dua orang atau lebih, dan 

dalam proses itu terjadi kegiatan-kegiatan 
Merrile Grindle (dalam Agustino, 2006:154) memberi/mengirim, menerima, dan menanggapi 

mengatakan bahwa pengukuran keberhasilan 

implementasi dapat dilihat dari dua hal, yaitu : 

pesan-pesan di antara 

berinteraksi. Selanjutnya, 

orang-orang yang 

Myers dan Myers 

1. Dilihat dari prosesnya, dengan (dalam Hasan, 2010:18) mengemukakan 
mempertanyakan apakah 

kebijakan sesuai  dengan 

pelaksanaan 

yang telah 

pendapatnya tentang komunikasi sebagai titik 

pusat kekuatan menyatukan sehingga terjadi 

ditentukan dengan merujuk pada aksi 

kebijakannya. 

koordinasi antara orang-orang dan karenanya 

mereka akan bergerak pada suatu tindakan yang 

terorganisir. 
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Rogers dan Kincaid (dalam Cangara, 

2004:19) mengatakan “Komunikasi akan efektif 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan 

apabila terjadi pemahaman yang sama dan pihak sampel   adalah   bagian   dari   jumlah   dan 
lain terangsang untuk berpikir atau melakukan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
sesuatu”. Menurut   Onong   Uchjana Effendy tersebut. Sasaran dalam penelitian adalah 

(2000:122) komunikasi yang efektif adalah: masyarakat di Desa Pasir Tengah selaku 

1. Komunikasi yang berhasil   membina dan pengelola PNPM desa wisata Danau Tadow 

memberi pengertian mengenai hal-hal yang yakni masyarakat pada RT 40 RW 07. 

sulit dipahami; 
2. Komunikasi yang berhasil menyampaikan 

pesan, baik kepada komunikator maupun 

kepada komunikan; 

3. Komunikasi yang berhasil membuat 

komunikan memberikan efek dan tanggapan 

yang dikehendaki oleh komunikator. 

 

George Edward III (dalam Winarno, 2012: 

178) mengatakan bahwa secara umum ada tiga 

hal penting dalam proses komunikasi kebijakan, 

yakni transmisi, konsistensi, dan kejelasan. Hal 

tersebut menjadi penting karena setiap 

kebijakan yang akan diimplementasikan harus 

melaksanakan ketiga kegiatan tersebut. 

Berdasarkan pada teori tersebut, penulis 

menarik indikator dalam komunikasi adalah : 

a. Tranmisi 
b. Kejelasan 
c. Konsistensi 

Berdasarkan profil Kelurahan Sedau tahun 2012 

(tabel hal. ), jumlah masyarakat Desa Pasir 

Tengah adalah 482 jiwa. Namun, penulis 
membatasi populasi hanya untuk usia produktif 

yang dapat menjalankan program desa wisata 

dengan batas umur 20-44 tahun berjumlah 57 

jiwa. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah menggunakan teknik sampling jenuh 

dimana penulis mengambil seluruh jumlah 

populasi sebagai sampel dengan taraf kesalahan 

5%. 
 

c. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif yakni menggunakan statistik. Teknik 

analisa data digunakan peneliti untuk 

mengelompokkan data, mentabulasi data, 

menyajikan data, melakukan perhitungan data 

untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis 

penelitian. 
 

2. Metode Penelitian Hipotesis asosiatif (hubungan) diuji 
a. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

lebih mengacu pada keakuratan deskripsi setiap 

variabel dan keakuratan hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini 

menggunakan data yang berbentuk angka atau 

menggunakan teknik  korelasi. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

interval/rasio. Teknik analisa data yang 

digunakan peneliti adalah teknik Korelasi 

Pearson Product Moment untuk menguji 

hipotesis  hubungan antara  satu variabel 

independen dengan variabel dependen. 

data kualitatif yang diangkakan. Tujuan ∑ − (∑ )(∑     ) 

penelitian kuantitatif adalah meneliti   dan =    

membuktikan suatu hubungan antara satu 

variabel dengan variabel yang lainnya. 

∑ − (∑ ) 

 
Keterangan : 

∑ − (∑    ) 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksplanasi yang 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang 

diteliti serta hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. Variabel yang 

dimaksud adalah pengaruh komunikasi terhadap 
implementasi PNPM desa wisata Danau Tadow 

di Kelurahan Sedau Kota Singkawang. 
 

b. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

= Angka indeks korelasi “r” product moment 

n = Populasi 

= Jumlah seluruh skor x 

= Jumlah seluruh skor y 

= Jumlah hasil kali antara skor x dan skor y 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Variabel Komunikasi 
 

Komunikasi merupakan variabel bebas yang 

diduga oleh penulis sebagai salah satu faktor 
yang mempengaruhi implementasi PNPM 
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mandiri desa wisata Danau Tadow di kelurahan bahwa sebagian besar jawaban dari masyarakat 

Sedau khususnya Desa Pasir Tengah. mengenai indikator transmisi variabel 

Komunikasi dalam hal ini adalah penyampaian 

informasi oleh petugas dari Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata, Pemuda dan Olahraga kepada 

masyarakat di Desa Pasir Tengah. 

 
Pada variabel komunikasi, penulis 

menetapkan  12 item  pertanyaan, dimana 

komunikasi yang telah dilakukan adalah cukup 

baik, dengan jumlah 26 orang atau 45,62%. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 

bahwa petugas Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga khusunya di bidang 

pariwisata telah melaksanakan tugasnya dengan 

cukup baik yakni menyampaikan informasi atau 

diberikan alternatif jawaban dengan nilai prosedur pelaksanaan dengan cukup baik. 
tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. 

Berdasarkan penelitian dan hasil perhitungan, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar jawaban 

dari masyarakat mengenai komunikasi yang 

b. Kejelasan 
 

Kejelasan, yakni informasi yang diberikan 

telah dilakukan adalah cukup   baik, dengan kepada masyarakat harus jelas dan pemahaman 

jumlah 26 orang atau 45,62%. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

petugas Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 

dan Olahraga khusunya di bidang pariwisata 

telah melaksanakan tugasnya dengan cukup baik 

masyarakat mengenai informasi tersebut, 

apakah masyarakat memahami atau tidak 

mengenai program tersebut. Kejelasan berkaitan 

dengan cara penyampaian yang dilakukan oleh 

petugas dari dinas sehingga masyarakat dapat 
yakni mengkomunikasikan pelaksanaan desa dengan mudah mencerna penjelasan petugas. 
wisata di Danau Tadow. 

 

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan 

sebelumnya bahwa, untuk mengukur 

komunikasi yang telah dilaksanakan oleh 

petugas dinas kepada masyarakat selaku 

Masyarakat harus benar-benar mengerti tentang 

apa yang telah disampaikan oleh petugas. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis akan 

mengkaji dan menguji sejauh mana kejelasan 

yang telah dilaksanakan petugas dinas terkait 

penyampaian prosedur pelaksanaannya. Dengan 

pelaksana program   dapat   dilihat   dari   tiga demikian, perlu dijelaskan   kejelasan   dalam 

indikator, yakni a) transmisi, b) kejelasan, dan 
c) konsistensi. Analisis yang dilakukan penulis 
terhadap ketiga indikator ters but diharapkan 

dapat mengetahui bagaimana proses komunikasi 

penyampaian yang terjadi di dalam 

implementasi PNPM mandiri desa wisata 

tersebut. 

yang telah dilaksanakan oleh   petugas dinas Pada indikator kejelasan, penulis 

kepada masyarakat. Adapun penjelasan 

mengenai ketiga indikator tersebut adalah 
sebagai berikut : 

 

a. Transmisi 
 

Transmisi dalam penelitian ini adalah proses 
penyampaian informasi mengenai Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

menetapkan 4 item pertanyaan, dimana 

diberikan alternatif jawaban dengan nilai 
tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar jawaban dari masyarakat 

mengenai kejelasan informasi yang disampaikan 

petugas adalah cukup jelas, dengan jumlah 29 

orang atau 50,87%. Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa petugas Dinas 

Desa Wisata    dari petugas dinas  kepada Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
masyarakat sebagai  sasaran program. khusunya di bidang pariwisata telah 

Masyarakat selaku pelaksana program tentu saja 

harus memahami dan mengerti dengan baik 

program desa wisata yang disampaikan oleh 
petugas dinas, sehingga program dapat 

terlaksana sesuai harapan. Dengan demikian, 

perlu dijelaskan proses penyampaian atau 

memberikan informasi yang cukup jelas 

mengenai prosedur pelaksanaan desa wisata di 

Danau Tadow. 

 

c. Konsistensi 

transmisi yang terjadi di dalam implementasi Konsistensi, yakni informasi yang 

PNPM mandiri desa wisata tersebut. 
 

Pada indikator transmisi, penulis 

menetapkan  4 item pertanyaan, dimana 

disampaikan secara terus-menerus dan 

konsistensi pada penyampaian informasi kepada 

masyarakat. Jika implementasi ingin 
berlangsung efektif, maka prosedur pelaksanaan 

diberikan alternatif jawaban dengan nilai harus jelas dan konsisten. Konsistensi informasi 

tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui 

yang disampaikan oleh petugas dinas akan 

memudahkan para pelaksana menjalankan 
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tugasnya dengan baik. Dengan demikian, perlu 

dijelaskan konsistensi penyampaian informasi 

yang terjadi di dalam implementasi PNPM 

mandiri desa wisata tersebut. 

 
a. Meningkatkan Kreatifitas Masyarakat 

 

Meningkatkan kreatifitas,  yakni 

menumbuhkan ide-ide  kreatif masyarakat 

Pada indikator transmisi, penulis 

menetapkan  4 item pertanyaan, dimana 

setempat dalam mengelola 

kreatif tentu saja sangat 

desa wisata. Ide 

diperlukan untuk 

diberikan    alternatif   jawaban    dengan    nilai mengembangkan desa wisata yang dikelola 

tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. tersebut. Dalam implementasi PNPM mandiri 

Berdasarkan   tabel   tersebut,   dapat   diketahui desa wisata ini masyarakat benar-benar dituntut 

bahwa sebagian besar jawaban dari masyarakat 

mengenai indikator konsisten variabel 

bisa menciptakan ide-ide kreatif demi 

mengembangkan daerahnya menjadi salah satu 

komunikasi yang telah dilakukan adalah cukup tujuan wisata. Oleh karena itu, dalam tujuan 

konsisten dengan jumlah 24 orang atau 42,11%. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 

bahwa petugas Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga khusunya di bidang 

pariwisata telah menyampaikan informasi atau 

prosedur pelaksanaan dengan cukup konsisten. 

 

2. Variabel Implementasi 

PNPM mandiri desa wisata ini ditetapkan 

meningkatkan kreatifitas masyarakat. 
 

Pada indikator meningkatkan kreatifitas 

masyarakat variabel impplementasi, penulis 

menetapkan 4 item pertanyaan, dimana 

diberikan alternatif jawaban dengan nilai 

tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui 

Implementasi merupakan   variabel   terikat bahwa    sebagian    besar     jawaban     yang 
atau variabel (y) dalam penelitian ini, dimana menjelaskan meningkatkan kreatifitas dalam hal 

penulis    menduga    variabel     ini     memiliki ini masyarakat adalah cukup baik dengan 

hubungan yang positif dengan 

atau variabel (x) yakni 

variabel bebas 

komunikasi. 

jumlah 33 orang atau 

demikian, dapat diambil 

57,89%. Dengan 

kesimpulan bahwa 

Implementasi yang dimaksud   adalah PNPM masyarakat Desa Pasir Tengah selaku pelaksana 

Mandiri Desa Wisata Danau Tadow di 

Kelurahan Sedau khususnya Desa Pasir Tengah. 
Adapun dugaan penulis adalah, implementasi 

akan terlaksana dengan baik apabila komunikasi 

yang dilakukan juga baik. 

 

Pada variabel implementasi, penulis 

atau implementor program sebagian besar 

mengalami peningkatan kreatifitas yang cukup 
baik adanya program desa wisata tersebut. 

 

b. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 
 

Meningkatkan pendapatan, yakni adanya 

menetapkan 11 item pertanyaan, dimana pemasukan daerah binaan untuk mengurangi 

diberikan alternatif jawaban dengan nilai kemiskinan. Pendapatan merupakan salah satu 

tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. 
Berdasarkan penelitian penulis, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar jawaban dari masyarakat 

mengenai keberhasilan implementasi yang telah 

unsur yang utama dalam implementasi PNPM 
mandiri desa wisata. Program ini diciptakan 

pemerintah untuk mengurangi kemiskinan di 

Indonesia dan bisa menjadi salah satu 

dilakukan mengatakn berhasil, dengan jumlah pengasilan masyarakat binaan. Dalam tujuan 
37 orang atau 64,91%. Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan PNPM 

Mandiri Desa Wisata Danau Tadow di 

PNPM mandiri desa wisata dikatakan bahwa 

implementasi yang berhasil harus meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. Oleh karena 

Kelurahan Sedau khususnya 

Tengah berhasil. 
di   Desa   Pasir itu, dalam penelitian ini penulis akan mengkaji 

apakah dengan adanya PNPM mandiri desa 

wisata ini dapat meningkatkan pendapatan 

Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur implementasi program terdiri dari : 

a. Meningkatkan kreatifitas masyarakat 

b. Meningkatkan pendapatan masyarakat 
c. Mempromosikan daerah 

 

Penjelasan mengenai ketiga indikator 

tersebut adalah sebagai berikut : 

penduduk setempat. 
 

Pada indikator meningkatkan pendapatan 

masyarakat variabel implementasi, penulis 

menetapkan 4 item pertanyaan, dimana 

diberikan alternatif jawaban dengan nilai 

tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar masyarakat Desa Pasir 

Tengah yang mana mengelola Danau Tadow 
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mengalami peningkatan pendapatan dengan 

cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan jawaban 

Wisata Danau Tadow di Kelurahan 

Sedau Kota Singkawang. 

dari masyarakat mengenai meningkatkan Ha : Ada pengaruh yang   signifikan antara 
pendapatan dengan jumlah 

52,63% menjawab cukup 

30 orang atau 

baik. Dengan 

komunikasi  dengan  implementasi 

Program Nasional Pemberdayaan 

demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
masyarakat Desa Pasir Tengan yang mana 

mengelola Danau Tadow sebagian besar telah 

mengalami peningkatan pendapatan yang cukup 

baik. 

 

c. Mempromosikan Daerah 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Desa 
Wisata Danau Tadow di Kelurahan 

Sedau Kota Singkawang. 
 

Analisis korelasi tentang pengaruh antara 

komunikasi (variabel x) dengan implementasi 

PNPM Mandiri desa wisata Danau Tadow di 

Kelurahan Sedau Kota Singkawang (variabel y) 

Mempromosikan daerah, yakni menjadikan menggunakan perhitungan korelasi Pearson 
daerah tersebut sebagai salah satu tujuan wisata. Product Moment dengan taraf signifikansi (α) 
Inilah salah satu tujuan lain yang dijelaskan 5%. Dalam perhitungan tersebut, penulis 

dalam pedoman tentang PNPM mandiri desa 

wisata bahwa menjadikan daerah binaan yang 

mendapat bantuan PNPM tersebut sebagai 

tujuan desa wisata. Masyarakat harus berusaha 

keras agar Danau Tadow bisa menjadi salah satu 

tujuan wisata yang banyak dikunjungi. Apabila 

masyarakat bisa mempromosikan desa wisata 

Danau Tadow maka implementasi PNPM 

menggunakan bantuan program SPSS 19. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat 

diketahui bahwa koefisien korelasi antara 

komunikasi dengan implementasi PNPM 

Mandiri desa wisata Danau Tadow di Kelurahan 

Sedau Kota Singkawang adalah sebesar rxy = 

0,562. Arah hubungan menunjukkan positif 

karena tidak terdapat tanda negatif di dalam 

mandiri   desa   wisata   Danau   Tadow   dapat hasil perhitungan, diartikan bahwa semakin baik 
dikatakan berhasil. Oleh karena itu, promosi 

daerah juga sangat diperlukan dalam 

komunikasi maka implementasi PNPM desa 

wisata Danau Tadow di Kelurahan Sedau Kota 

mendukung keberhasilan implementasi PNPM Singkawang juga akan semakin baik. 

mandiri desa wisata ini. 
 

Pada indikator mempro 

variabel implementasi penulis 

 
 

osikan daerah 

menetapkan 3 

Interpretasi untuk koefisien korelasi tersebut 

termasuk dalam kategori sedang. 
 

Berdasarkan taraf kesalahan penelitian (α) 

item pertanyaan, dimana diberikan alternatif 

jawaban dengan nilai tertinggi adalah 4 dan nilai 

terendah adalah 1. Berdasarkan hasil 

yaitu 5 % dan N = 57, maka harga rxy tabel 

sebesar 0,242. Apabila dibandingkan dengan rxy 

hitung sebesar 0,562, maka harga rxy hitung > 
perhitungan, dapat diketahui bahwa sebagian harga rxy tabel. Sehingga kriteria yang benar 

besar jawaban dari masyarakat mengenai adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 

mempromosikan daerah adalah sangat baik 

dengan jumlah jawaban 26 orang atau 45,62%. 
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 

bahwa masyarakat Desa Pasir Tengah sebagai 

pelaksana program desa wisata telah 

kesimpulannya, ada pengaruh yang signifikan 

antara komunikasi dengan implementasi PNPM 
desa wisata Danau Tadow di Kelurahan Sedau 

Kota Singkawang. 

mempromosikan daerahnya dengan sangat baik. Perhitungan untuk menentukan pengaruh 

pada penelitian ini dilakukan dengan 

3. Uji Hipotesis menentukan koefisien determinasi yang 
besarnya adalah kuadrad dari koefisien korelasi 

Pengujian hipotesis yang  telah 

dirumuskan penulis dilakukan dengan 

(rxy
2). Adapun perhitungannya adalah r 2 = 

0,5622 = 0,3158 atau 31,58%. Artinya, pengaruh 

menghitung koefisien korelasi antara variabel komunikasi terhadap implementasi PNPM 

bebas dan variabel terikat. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

Mandiri desa wisata Danau Tadow di Kelurahan 

Sedau Kota Singkawang adalah sebesar 31,58%, 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 68,42% adalah 

terikat. Adapun hipotesis kerja yang diajukan faktor-faktor lain diluar faktor komunikasi yang 

penulis dalam penelitian ini adalah : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara komunikasi dengan implementasi 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Program Nasional 

Masyarakat  (PNPM) 

Pemberdayaan 

Mandiri Desa 
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D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Desa Pasir Tengah dapat dikatakan cukup 

baik. Namun, agar lebih meningkatkan 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian Pengaruh 
implementasi desa 

masyarakat Desa Pasir 

wisata tersebut, 

Tengah hendaknya 

Komunikasi terhadap Implementasi Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Desa Wisata Danau Tadow di 

Kelurahan Sedau Kota Singkawang, penulis 

dapat menyimpulkan beberapa hal yakni : 

1. Komunikasi yang telah dilaksanakan oleh 

petugas dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olahraga kepada masyarakat 

Desa Pasir Tengah sebagai pelaksana 

program desa wisata tergolong dalam 

memiliki ide-ide kreatif lagi untuk 

meningkatkan daya tarik desa wisata 

tersebut. Selain itu, diharapkan masyarakat 

sekitar dapat ikut berperan aktif dalam 

membantu mengembangkan desa wisatanya. 

 

3. Keterbatasan Penelitian 
 

Adapun keterbatasan penelitian yang dialami 
oleh penulis adalah : 

kualifikasi baik. Hal ini dapat dibuktikan 1. Penulis merasa kurang   maksimal   dalam 
dengan jawaban dari masyarakat yang hanya 

sebagian kecil kurang memahami program 

memperoleh data. Hal ini disebabkan karena 

sebagian responden yang akan dimintai 

tersebut.   Sedangkan   untuk   implementasi jawaban atas kuesioner susah ditemui. 

PNPM Mandiri desa   wisata   yang telah Sebagian informan tersebut memiliki 

dicapai tergolong dalam   kualifikasi baik kesibukan akan tugas/pekerjaannya yang 

pula karena masyarakat   dapat   mencapai mana sebagian besar masyarakat sekitar 

tujuan PNPM dengan baik. bermata pencaharian petani. 

 

2. Pengaruh komunikasi terhadap implementasi 2. Keterbatasan waktu penelitian juga 

PNPM mandiri desa wisata 

dengan α = 5% yakni rxy 

Danau Tadow 

= 0,562 yang 

merupakan hal yang menjadi permasalahan 

penulis didalam melakukan pengumpulan 

tergolong dalam kategori sedang. Dengan 

demikian, dapat disim ulkan bahwa 

besarnya pengaruh komunikasi terhadap 

data. 
 

3. Pada penelitian ini, faktor yang dianalisis 

implementasi PNPM mandiri desa wisata oleh penulis hanya pada pengaruh 

Danau Tadow adalah sebesar rxy
2 = 0,5622 = komunikasi terhadap implementasi PNPM 

0,3158 atau sebesar 31,58%. Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 68,42% adalah faktor- 

faktor lain diluar faktor komunikasi yang 

mandiri desa wisata Danau Tadow. Masih 

banyak faktor lain dapat diteliti yang 

mempengaruhi suatu implementasi program. 

tidak diteliti dalam penelitia 

 

2. Saran 

ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan agar 
hasil dari penelitian ini dapat disempurnakan 
oleh peneliti lain dengan metode dan analisis 
yang sama maupun berbeda. 

Memperhatikan dari hasil penelitian, penulis 

ingin menyampaikan beberapa saran, antara 

lain: 

1. Penyampaian informasi atau komunikasi 
mengenai prosedur pelaksanaan PNPM 
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